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Abstract: Penyakit infeksi kulit di Indonesia semakin
meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data
Survei Demografi Kesehatan di Indonesia tahun 2016
pevalensi penyakit kulit sebesar 2,93% sampai 27,5%
(BKKBN, 2017). Penyakit infeksi kulit salah satunya
disebabkan oleh bakteri staphylococcus aureus. Cara
mengobati penyakit akibat bakteri adalah dengan
pemberian antibiotik. Namun penggunaan antibiotik
yang tidak tepat akan menyebabkan resistensi. Salah
satu alternatif adalah dengan pemanfaatan obat
tradisional. Biji saga (Abrus precatorius) memiliki
kandungan aktif yang dapat digunakan sebagai
antibakteri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
aktivitas antibakteri dari biji saga (Abrus precatorius)
terhadap bakteri staphylococcus aureus. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian eksperimental.
Penelitian ini menggunakan metode difusi sumuran.
Ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96%. Dilakukan skrining fitokimia untuk
mengetahui kandungan metabolit sekunder dari ekstrak
biji saga. Uji antibakteri menggunakan konsentrasi
ekstrak 5%, 10%, 15% dan 20%. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ekstrak etanol 96% biji saga (Abrus
precatorius) dapat menghambat bakteri Staphylococcus
aureus dengan zona hambat pada konsentrasi 5%
sebesar 8,52 mm. Konsentrasi 10% menghasilkan zona
hambat 10,03 mm. Konsentrasi 15% menghasilkan zona
hambat 12,73 mm. Konsentrasi 20% menghasilkan zona
hambat 14,15 mm. Sedangkan kontrol negatif (DMSO)
tidak memiliki zona hambat, dan kontrol positif
(kloramfenikol) menghasilkan zona hambat 31,3 mm.
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PENDAHULUAN
Penyakit infeksi menjadi masalah utama yang sering terjadi pada negara berkembang.

Infeksi menewaskan sekitar 3,5 juta jiwa setiap tahun. Anak-anak berumur kurang dari 5 tahun
meninggal dengan total sekitar 6,3 juta jiwa, yang artinya 17.000 kematian terjadi di setiap
harinya. 83% dari data tersebut, salah satu penyebab utamanya adalah penyakit infeksi (WHO,
2015). Penyakit infeksi kulit di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun, hal dibuktikan
dari data Depkes RI tahun 2012 prevalensi penyakit kulit di Indonesia adalah 8,46% kemudian
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meningkat ditahun 2013 menjadi 9% (Depkes, 2013). Sedangkan pada tahun 2015 prevalensi
penyakit kulit di Indonesia sebesar 12,95%.

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang menyebabkan penyakit
infeksi. Staphylococcus aureus adalah spesies yang paling sering terkait dengan infeksi pada
manusia (Halimatusyadiah dkk., 2022). Pengobatan dengan antibiotik merupakan metode yang
umum digunakan untuk mengatasi infeksi bakteri, termasuk infeksi yang disebabkan oleh
Staphylococcus aureus (Afrilia & Alam, 2022).

Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk terapi infeksi bakteri. Obat ini bekerja
dengan menghentikan pertumbuhan atau membunuh bakteri yang menyebabkan infeksi
(Azyenela dkk., 2022). Penggunaan antibiotik sebagai terapi terhadap infeksi bakteri yang tidak
tepat akan menyebabkan resistensi. Resistensi antibiotik adalah hal yang terjadi ketika bakteri
tidak dapat merespon obat untuk membunuhnya (Mahbub dkk., 2023).

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan pada 2017, angka kematian terkait resistensi
sebesar 700.000 kasus kematian per tahun. Berdasarkan kajian yang diterbitkan di jurnal The
Lancet pada 2022, Meticillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) atau bakteri
Staphylococcus aureus yang menjadi kebal terhadap antibiotik jenis metisilin di Indonesia
mencapai 40-50%. Berdasarkan data tersebut perlu dilakukan alternatif bahan lain yang
digunakan untuk terapi infeksi terhadap bakteri. Selain dengan menggunakan antibiotic
penggunaan bahan alami kini semakin banyak meningkat, pemanfaatannya sebagai obat
tradisional karena obat tradisional banyak digunakan, mudah didapat, ekonomis dan memiliki
efek samping yang relatif rendah (Alfianthi Kandou & Bodhi, 2016)

Laju peningkatan kejadian infeksi dapat dikurangi dengan menggunakan bahan alami
yang kandungannya hampir sama dengan antibiotik kimia, yang memiliki efek samping
signifikan, untuk mencegah terjadinya resistensi tersebut (Ratna dkk., 2016). Tanaman saga
(Abrus precatorius) merupakan salah satu bahan alam yang dapat dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan biji saga diketahui memiliki
kandungan berupa senyawa alkaloid, steroid, lektin, flavonoid dan antosianin (Abu dkk., 2012).
Selain itu menurut penelitian (Sunday dkk., 2016) menyatakan bahwa biji saga (Abrus
precatorius) positif mengandung senyawa tanin, saponin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid
dan fenol. Senyawa senyawa tersebut merupakan senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri.

LANDASAN TEORI
Prevalensi penyakit kulit di dunia pada sebesar 4,66% (Djuanda, 2015). Berdasarkan data

Survei Demografi Kesehatan di Indonesia tahun 2016 prevalensi penyakit kulit sebesar 2,93%
sampai 27,5% (BKKBN, 2017). Penyakit infeksi kulit sendiri dapat disebabkan oleh bakteri salah
satunya bakteri Staphylococcus aureus (Jawetz et al., 2017).

Staphylococcus aureus adalah patogen manusia utama yang menyebabkan berbagai
infeksi klinis. Bakteri ini dapat menyebabkan sejumlah penyakit, salah satunya penyakit infeksi
kulit (Cheung dkk., 2021) . Infeksi Staphylococcus aureus dapat menyebabkan bakterimia,
endokarditis, osteoartikular, osteomielitis akut hematogen, infeksi pada kulit dan jaringan lunak
(Tong et al., 2015).

Pengobatan penyakit kulit dengan obat sintetik dapat menggunakan antibakteri atau
antibiotik. Antibiotik bekerja dengan menghentikan pertumbuhan atau membunuh bakteri yang
menyebabkan infeksi (Azyenela dkk., 2022) . Namun, penggunaan antibiotik yang berlebihan
akan meningkatkan risiko resistensi antibiotik (Nugraha Putra dkk., 2022).
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Pengobatan infeksi kulit secara tradisonal dilakukan dengan tanaman yang berpotensi
besar untuk dimanfaatkan sebagai obat. Penggunaan tanaman obat yang digunakan secara tepat
memiliki efek samping yang lebih ringan dibandingkan dengan obat sintetik (Aziz dkk., 2019).
Penggunaan tanaman sebagai obat juga dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi resistensi
antibiotik oleh bakteri Staphylococcus aureus karena ada banyak zat yang berasal dari tumbuhan
yang berfungsi sebagai antibakteri.

Tanaman saga (Abrus precatorius) memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Daun saga
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, dan alkaloid yang bersifat sebagai
antibakteri (Wuri 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Nisak dkk (2021) mengenai uji
antibakteri ekstrak etanol daun saga terhadap bakteri staphylococcus aureus dan streptococcus
mutans menyimpulkan bahwa ekstrak etanol daun saga dapat menghambat aktivitas bakteri
staphylococcus aureus dan streptococcus mutans.

Selain daun saga, biji saga ternyata juga mengandung beberapa senyawa metabolit
sekunder. Berdasarkan penelitian (Sunday dkk., 2016) menyatakan bahwa biji saga (Abrus
precatorius) positif mengandung senyawa tanin, saponin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid
dan fenol. Senyawa senyawa tersebut merupakan senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian jenis eksperimental (Sukmawati dkk,

2023). Penelitian eksperimental yaitu untuk menentukan zona hambat ekstrak etanol 96% biji
saga (Abrus precatorius) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan variasi konsentrasi yang
berbeda-beda.

Alat
Laminar Air Flow (LAF), autoklaf, cork borer 6 mm, neraca analitik (Pyrex), Erlenmeyer

(Pyrex), beaker glass (Pyrex), cawan petri, gelas ukur (Pyrex), tabung reaksi (Pyrex), rotary
evaporator, inkubator, rak tabung reaksi, blender, jarum ose, spidol, bunsen, oven, pinset, kertas
coklat, tissue, pipet tetes, mikropipet, pinset, cotton swab.

Bahan
Biji saga (Abrus precatorius), biakan murni bakteri staphylococcua aureus, etanol 96%,

NaCl 0,9%, HCl pekat, pereaksi mayer, pereaksi dragendrof, pereaksi wagner, metanol, FeCl3,
Nutrient Agar (NA), Dimetil sulfoksida (DMSO), aquades, kapsul kloramfenikol 250 mg

Pembuatan Simplisia
Biji saga (Abrus precatorius) diambil dari wilayah Desa Jrakah Payung Kecamatan Tulis

Kabupaten Batang Jawa Tengah. Biji saga (Abrus precatorius) yang sudah dipetik kemudian di
bersihkan dengan menggunakan air mengalir. Setelah itu biji saga (Abrus precatorius)
dikeringkan dengan menggunakan metode hybrid.. Setelah dikeringkan lalu biji saga (Abrus
precatorius) diblender hingga berbentuk serbuk halus.

Pembuatan Ekstrak
Serbuk kemudian ditimbang dan dicatat hasil penimbangan serbuk. Kemudian 1000 g

serbuk simplisia dimaserasi dengan etanol 96%. Perbandingan simplisia dengan pelarut etanol
96% adalah 1:5 . Setelah itu dimaserasi selama 3 x 24 jam dengan sesekali dilakukan pengadukan.
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Larutan yang dihasilkan lalu disaring hingga terpisah antara filtrat dan residu. Pada residu
dilakukan remaserasi dengan etanol 96% dengan perbandingan 1:5 selama 1x24 jam. Filtrat
maserasi dan remaserasi digabungkan kemudian diuapkan dengan menggunakan rotary
evaporator yang berguna untuk memisahkan ekstrak dari pelarut dan senyawa aktif yang
terkandung di dalam sampel.

Skrining Fitokimia
Alkaloid

0,5 gram ekstrak kental ditambahkan 2 ml HCl pekat dan disaring. Hasil saringan dibagi
menjadi 3 bagian dan dimasukan ke dalam tabung reaksi. Tabung reaksi pertama ekstrak
ditambahkan dengan pereaksi mayer. Hasil positif ditandai dengan adanya endapan warna putih
atau krem. Tabung kedua ekstrak ditambahkan dengan pereaksi bouchadat. Hasil positif ditandai
dengan terbentuknya warna coklat. Tabung ketiga esktrak ditambahkan pereaksi wagner. Hasil
positif ditandai dengan terbentuknya endapan coklat kemerahan hingga kuning (Hanani 2015).

Flavonoid
0,1 gram ekstrak kental dimasukan dalam tabung reaksi dan dipanaskan. Tambahkan

serbuk mg dan 2 ml HCl pekat. Jika terjadi perubahan warna merah, kuning atau jingga intensif
menunjukan adanya flavonoid (Hanani 2015).

Saponin
0,5 gram ekstrak kental dimasukan ke dalam tabung reaksi. Tambahkan air panas lalu dan

dinginkan. Kocok kuat selama 10 detik. Indikasi adanya saponin adalah terbentuk buih selama
tidak kurang dari 10 menit setinggi 1cm - 10cm (Pertiwi dkk 2017).

Tanin
0,5 gram ekstrak kental dilarutkan dalam 5 ml air panas. Tambahkan 2-3 tetes FeCl3 5%.

Adanya kandungan tanin ditandai dengan terbentuknya warna biru atau hijau kehitaman (Hanani
2015).

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Biji Saga (Abrus precatorius) Terhadap Bakteri
Staphylococcus aureus

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi sumuran. Media
NA (Nutrient Agar) yang telah dibuat dimasukan ke dalam cawan petri sebanyak 20 ml.
Ditunggu hingga media menjadi setengah padat. Disiapkan larutan suspensi bakteri
Staphylococcus aureus. Dioleskan suspensi bakteri pada media NA (Nutrient Agar) dengan
menggunakan cotton swab. Setelah media agar memadat lalu dibuat lubang sumuran sebanyak 6
lubang pada media dicawan petri. Diteteskan sampel uji, kontrol positif dan kontrol negatif pada
lubang sumuran. Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah 24 jam dilakukan
pengukuran zona hambat yang terbentuk dengan menggunakan jangka sorong.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembuatan Simplisia

Simplisia yang didapatkan berbentuk serbuk dengan warna coklat yang memiliki bau
yang khas. Hasil kadar air pada simplisia biji saga (Abrus precatorius) sesuai dengan syarat kadar
air simplisia pada umumnya yaitu tidak lebih dari 10% (Departemen Kesehatan RI, 2017). Paris
et Moyse (1976) mengatakan bila kadungan air pada simplisia lebih dari 10% akan menyebabkan
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terjadinya proses enzimatik dan kerusakan oleh mikroba selain itu juga dapat mengakibatkan
tumbuhnya jamur yang dapat merusak mutu dari simplisia sehingga keamanan dari simplisia
tersebut tidak dapat terjamin (Jayani dan Handojo, 2018).

Pembuatan Ekstrak
Ekstraksi biji saga (Abrus precatorius) dilakukan dengan metode maserasi menggunakan

etanol 96%. Karakteristik ekstrak perlu dilakukan dalam proses pembuatan ekstrak. Karakteristik
ekstrak digunakan untuk mengetahui sifat fisik dari simplisia yang dihasilkan. Hasil karakteristik
simplisia biji saga (Abrus precatorius) dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 1. Karakteristik Ekstrak
Karakteristik Hasil

Parameter Spesifik
1. Identitas

- Nama Latin
- Bagian

Tumbuhan
- Nama Indonesia

2. Organoleptis
- Bentuk
- Warna
- Bau
- Rasa

- Abrus precatorius
- Biji
- Saga

- Kental
- Coklat
- Khas
- Pedas

Parameter Non Spesifik
1. Kadar Air
2. Rendemen

23,67%
7,66 %

Organoleptis merupakan pengujian sifat fisik dari ekstrak. Uji organoleptis didapatkan
hasil ekstrak berbentuk kental dengan warna coklat dan aroma yang khas serta rasa sedikit pedas.
Hasil rendemen ekstrak biji saga (Abrus precatorius) tidak memenuhi persyaratan rendemen yang
baik yaitu >10%. Hal ini kemungkinan terjadi karena kurang maksimalnya proses remaserasi.
Pada saat proses remaserasi dilakukan hanya dalam waktu 1x24 jam sehingga ekstrak yang
dihasilkan juga kurang maksimal.

Penetapan kadar air pada ekstrak bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak kandungan
air dalam ekstrak. Akbar at al (2008) menyatakan kadar air ekstrak yang terlalu tinggi akan
menyebabkan tumbuhnnya mikroba yang akan menurunkan stabilitas ekstrak (Utami dkk. 2020).
Dihasilkan kadar air ekstrak adalah sebesar 23,66%. Voight (1994) menyatakan bahwa kadar air
ekstrak adalah antara 5-30% (Yuri dkk 2017). Sehingga dari hasil penetapan kadar air ekstrak
dapat dikatakan ekstrak memenuhi syarat.

Proses ekstraksi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain metode ekstraksi, jenis
pelarut, lama waktu ekstraksi, suhu dan ukuran partikel (Asworo dan Widyastuti, 2023). Metode
maserasi dipilih karena prosesnya tidak menggunakan pemanasan sehingga dapat mencegah
terjadinya penguraian zat aktif yang terkandung dalam sampel akibat pengaruh suhu dan senyawa
yang tidak tahan pemanasan (Sa'adah dkk., 2015). Etanol 96% digunakan karena lebih mudah
masuk berpenetrasi ke dalam dinding sel sampel daripada pelarut etanol dengan kosentrasi lebih
rendah, sehingga menghasilkan ekstrak yang pekat. Pada penelitian Fatoni dan Mahbub (2023)
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digunakan etanol 96% pada ekstrak daun bakau (Rhizopora apiculate Blume) menghasilkan
rendemen ekstrak yang baik.

Pada proses ekstraksi maserasi, pengadukan dan lama waktu ekstraksi juga berpengaruh
terhadap hasil ekstrak yang dihasilkan. Proses maserasi dilakukan selama 3x24 jam. Hal ini
bertujuan untuk memaksimalkan proses pengambilan senyawa-senyawa kimia yang terdapat pada
sampel (Indarto dkk. 2019). Pengadukan pada proses maserasi dilakukan karena bertujuan agar
serbuk simplisia tidak mengendap di dasar wadah maserasi, sehingga proses maserasi akan lebih
efisien. Selain itu pengadukan juga dapat mempercepat transfer zat aktif pada pelarut sehingga
ekstraksi akan lebih efektif (Hakim dkk. 2019).

Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan kelompok metabolit sekunder

dalam ekstrak secara kualitatif. Hasil skrining fitokimia dapat dilihat dari tabel 3
Tabel 2. Skrining Fitokimia

Uji Kandungan
Kimia Karakteristik Hasil

Alkaloid

Terbentuk endapan jingga
(Wagner)

Terbentuk endapan putih
(Mayer)

Terbentuk endapan coklat
(Bouchardat)

+

+

+

Flavonoid Terbentuk warna merah, kuning
atau jingga intensif +

Tanin Terbentuk warna biru atau hijau
kehitaman +

Saponin
Terbentuk buih selama tidak

kurang dari 10 menit setinggi 1-
10 cm

+

Hasil skrining fitokimia menunjukan bahwa ekstrak biji saga (Abrus precatorius)
mengandung senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Sunday dkk (2016) yang menyatakan bahwa biji saga (Abrus
precatoius) positif mengandung senyawa tannin, saponin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid
dan fenol.

Hasil uji alkaloid dengan semua reagen menunjukkan hasil ekstrak positif mengandung
senyawa alkaloid, hal ini ditandai dengan adanya endapan. Alkaloid merupakan senyawa yang
mengandung atom nitrogen dan bersifat basa sehingga untuk mengekstraknya dibutuhkan
penambahan asam klorida. Penambahan asam klorida atau HCl bertujuan untuk mengekstrak
alkaloid yang bersifat basa dengan menggunakan larutan asam. Pada hasil uji endapan yang
dihasilkan merupakan kalium-alkaloid. Endapan yang terbentuk terjadi karena adanya ikatan
kovalen koordinasi antara ion logam K+ dengan alkaloid sehingga terbentuk kompleks kalium-
alkaloid yang mengendap (Mahbub dkk 2023).

Hasil uji flavonoid menunjukkan hasil positif mengandung senyawa flavonoid, hal ini
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ditandai dengan warna merah. Pemanasan pada uji flavonoid dilakukan karena sebagian besar
senyawa flavonoid akan dapat larut dalam air panas. Tujuan penambahan serbuk mg dan HCl
pekat adalah untuk mereduksi inti benzopiron yang terdapat dalam struktur flavonoid sehingga
terbentuk garam flavilium berwarna merah atau jingga (Illing dkk 2017). Hasil pengujian
didapatkan bahwa ekstrak berubah menjadi berwarna merah. Sehingga hal ini menunjukan bahwa
ekstrak biji saga (Abrus precatorius) mengandung senyawa flavonoid.

Berdasarkan hasil uji fitokimia dengan FeCl3 ekstrak biji saga (Abrus precatorius)
menunjukkan hasil positif mengandung senyawa tanin, hal ini ditandai dengan warna hijau
kehitaman. Hasil positif mengandung tanin ditunjukan dengan adanya perubahan warna menjadi
biru tua atau hijau kehitaman (Ergiana et al. 2014) Perubahan warna terjadi ketika penambahan
FeCl3 bereaksi dengan senyawa tanin. Harborne (1987) mengatakan terbentuknya warna hijau
kehitaman atau biru tua pada ekstrak setelah ditambahkan FeCl3 karena tannin akan membentuk
senyawa kompleks dengan ion Fe3+ (Ergiana dkk. 2014)

Hasil uji saponin didapatkan pada ekstrak terdapat buih dengan tinggi 2 cm setelah
dilakukan penggojogan. Saponin merupakan senyawa yang mengandung gugus hidrofilik dan
juga gugus hidrofobik. Bila suatu ekstrak yang mengandung golongan saponin digojog, maka
terbentuk buih/busa yang disebabkan adanya gugus hidrofilik yang berikatan dengan air
sedangkan gugus hidrofobik akan berikatan dengan udara. Pada struktur misel, gugus polar
menghadap ke luar sedangkan gugus non-polar menghadap ke dalam. Penambahan HCI
bertujuan untuk menambah kepolaran sehingga gugus hidrofilik akan berikatan lebih stabil dan
buih yang terbentuk menjadi stabil (Kumalasari dan Sulistyani, 2011).

Uji Aktivitas Antibakteri Biji Saga (Abrus precatorius) Terhadap Bakteri Staphylococcus
aureus

Uji aktivitas antibakteri ekstrak biji saga (Abrus precatorius) dilakukan dengan metode
difusi sumuran dalam berberapa konsentrasi yaitu antara lain 5%, 10%, 15% dan 20%. Kontrol
positif yang digunakan adalah kloramfenikol sedangkan kontrol negatif yang digunakan adalah
DMSO. Hasil pengujian aktivitas antibakteri dapat dilihat pada tabel

Tabel 3. Hasil Zona Hambat
Konsentrasi
Ekstrak

Diameter Zona Hambat (mm) Kategori
RI RII RIII Rata-rata ±

SD
5% 8.50 8.55 7.80 8.28 ± 0.42 Sedang
10% 10.65 10.30 9.15 10.03 ± 0.78 Kuat
15% 13.40 11.70 13.10 12.73 ± 0.91 Kuat
20% 15.10 13.80 13.55 14.15 ± 0.83 Kuat

Kontrol (-) 0 0 0 0 Tidak Ada
Kontrol (+) 30.80 31.40 31.95 31.38 ± 0.58 Sangat Kuat

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak biji saga (Abrus precatorius) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus didapatkan bahwa zona hambat paling kecil dihasilkan dari ekstrak
dengan konsentrasi 5% sedangkan hasil zona hambat paling besar didapat kan pada kontrol
positif. Adanya aktivitas antibakteri ditandai dengan adanya zona hambat yang terbentuk
disekitar lubang sumuran. Zona hambat adalah area bening yang berada disekeliling lubang
sumuran pada media. Zona hambat ini menandakan bahwa adanya penghambatan pada
pertumbuhan bakteri. Ekstrak biji saga (Abrus precatorius) terbukti dapat menghambat bakteri
Staphylococcus aureus. Dari hasil uji aktivitas antibakteri dapat disimpulkan bahwa semakin
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besar konsentrasi estrak maka zona hambat yang dihasilkan juga akan semakin besar.
Dari hasil penelitian yang didapat untuk kelompok kontrol negatif tidak terdapat zona

bening di sekitar lubang sumuran. Hal dikarenakan kelompok kontrol negatif tidak berpengaruh
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini juga membuktikan
bahwa DMSO tidak memberikan daya hambat pertumbuhan bakteri sehingga tidak menggangu
hasil pengamatan pengujian aktivitas antibakteri (Rachmawati et al. 2016). Sedangkan kontrol
positif yang digunakan adalah kloramfenikol. Kontrol positif menghasilkan zona hambat lebih
besar daripada ekstrak. Hal ini dikarenakan bahwa kloramfenikol merupakan salah satu antibiotik
yang dapat digunakan untuk pengobatan infeksi Staphylococcus aureus (Tjay dan Rahardja,
2015).

Hasil zona hambat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ariyanti dkk (2012)
menyebutkan bahwa zona hambat dipengaruhi beberapa faktor diantaranya kecepatan difusi,
media agar yang digunakan, jumlah organisme yang diinokulasikan, metode pengujian,
konsentrasi zat aktif yang digunakan, serta kondisi pada saat inkubasi (Rahmadeni dkk 2019).

Media yang digunakan adalah media nutrient agar. Penggunaan media Nutrient Agar (NA)
karena Staphylococcus aureus dapat tumbuh di media nutrient agar. Media Nutrient Agar (NA)
adalah media pertumbuhan bakteri yang umum digunakan dan mengandung nutrisi yang
dibutuhkan oleh bakteri, termasuk Staphylococcus aureus. Kandungan protein dalam nutrient
agar sekitar 35,2% yang digunakan sebagai nutrisi utama untuk pertumbuhan Staphylococcus
aureus (Apriliani et al. 2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suyana dkk. (2023)
menyatakan bahwa media Nutrienr Agar (NA) menghasilkan jumlah koloni yang paling banyak
dibandingkan dengan media alternatif lain.

Kandungan zat aktif yang terdapat pada sampel antara lain alkaloid, flavonoid, saponin
dan tanin. Senyawa tersebut merupakan senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri. Alkaloid
dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara menghambat sintesis asam nukleat dan
menghambat fungsi membran sitoplasma. Alkaloid juga dapat menghambat sintesis protein dan
menghambat metabolisme energi bakteri (Astriani dkk. 2021). Flavonoid bekerja sebagai
antibakteri dengan beberapa mekanisme aksi, seperti menghambat sintesis asam nukleat,
menghambat fungsi membran sitoplasma, dan menghambat metabolisme energi bakteri (Manik
dkk. 2014). Tanin memiliki fungsi mempresipitasi protein sehingga mempengaruhi peptidoglikan
bakteri, yang menghambat pertumbuhan bakteri. Tanin juga dapat menghambat enzim reverse
transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk (Aprisandi,
2017). Saponin berperan sebagai antibakteri dengan mekanisme merusak permeabilitas dinding
sel bakteri, sehingga menghambat pertumbuhan bakteri. Selain itu saponin juga dapat
mengganggu komponen penyusun polipepdoglikan pada sel bakteri, menginaktivasi adhesi sel
mikroba, dan menginaktivasi enzim (Kurama dkk. 2020).

Inkubasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi zona hambat. Inkubasi
dilakukan selama 24 jam karena pada waktu tersebut bakteri melakukan pembelahan secara
konstan sehingga jumlah sel bakteri akan meningkat. Dwidjoseputro (2005) mengatakan pada
suhu 37°C juga merupakan kondisi yang mendukung pertumbuhan dan aktivitas bakteri secara
optimal. Setelah dilakukan inkubasi kemudian pada media yang diuji akan tampak adanya zona
hambat apabila hasil pengujian positif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 96% biji saga
(Abrus precatorius) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Sunday et al (2016)
yang menyatakan bahwa ekstrak biji saga (Abrus precatorius) dapat menghambat bakteri
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Salmonella dan Shigella. Bakteri Salmonella dan Shigella merupakan kelompok bakteri gram
negatif sedangkan bakteri Staphylococcus aureus merupakan kelompok bakteri gram positif.
Sehingga ekstrak etanol 96% biji saga (Abrus precatorius) dapat dikatakan memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri gram positif maupun bakteri gram negatif.

Analisis SPSS
Uji normalitas dilakukan karena berfungsi untuk mengetahui apakah data hasil penelitian

yang didapat berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan metode Shapiro Wilk.
karena efektif untuk ukuran sampel kecil hingga menengah. Hasil uji normalitas didapatkan
bahwa p>0.05 yang mana hasil ini memenuhi syarat nilai signifikansi uji shapiro wilk yaitu >0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian terdistribusi normal. Uji homogenitas
dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui apakah varian dari kelompok yang dibandinkan
adalah sama atau tidak. Hasil uji homogenitas yaitu >0,05 yang memenuhi syarat uji homogenitas
yaitu p<0,05 yang mana terdistribusi homogen. Dari uji one way anova didapatkan bahwa nilai
sig sebesar 0.000. Hasil tersebut merupakan <0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan dari daya hambat dari konsentrasi tersebut dengan kontrol.

Berdasarkan dari hasil uji tukey didapatkan bahwa konsentrasi 5% dan 10% signifikan
terhadap semua konsentrasi. Hasil konsentrasi 15% dan 20% hanya siginifikan pada konsentrasi
5% dan 10%. Konsentrasi 15% dengan konsentrasi 20% mennjukan hasil yang tidak signifikan.
Bila nilai signifikansi t < 0.05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel
independen terhadap variabel dependen dan jika nilai signifikansi t > 0.05, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.
Peningkatan konsentrasi ekstrak menghasilkan diameter daya hambat yang semakin luas.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 96% biji
saga (Abrus precatorius) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka zona hambat yang dihasilkan akan semakin besar
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